Sampai berjumpa lagi dalam edisi bulan Maret. Dangeredaksi ingin memberita-
hukan bahwa mulai tahun 2007 ini, bulletin akabitesetiap tiga bulan sekali. Hal ifi
disebabkan belum ada redaksi tetap yang mengunsstptan bulletin WKICU. Kam
menghimbau agar ada anggota WKICU yang berkenanamgkan waktunya untuk
membantu dalam hal penerbitan bulletin ini. Sebrdatsi kita akan menyongsong h
paskah, WKICU akan mengadakan misa paskah. Uahik Jelasnya Anda dapat
lihat di halaman 8.

REDAKSI

Oleh Mutiara Andalas, SJ

Papa adalah sebuah drama mini-seri Korea V|
betutur tentang peziarahan kembali ke run
Kisah dibuka dengan karakter Se-Young yang
luar rumah yang telah ia bangun bersama pass
hidupnya Hyun-Jun Choi. Se-Young sampai p
titik minus dalam relasi dengan suaminya. Sq
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MISA KUDUS WKICU

Minggu-I, 4 Maret (14:30)

Minggu-II, 11 Maret (16:00)
i

Minggu-lIl, 18 Maret (16:00)
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perjumpaan antar mereka selalu berujung de
kecemburuan, salah paham, dan konflik.
Perjumpaan-perjumpaan Se-Young dan Hyuntl
setelah perceraian hampir selalu terjadi di Ju
rumah. Keduanya telah menjadi pribadi asing p
i
S

sama lain. Sae-byeol, puteri terkasih mereka, ndemkarakter sentral yang menatfi
ayah dan ibunya untuk masuk ke rumah setiapkalek@berjumpa. la senantig
menyebut mereka sebagai ‘papa’ dan ‘mama,” mengasghkan status perkawing
mereka. la senantiasa berusaha agar orang tuakykelizar rumah. Keluar rumah
berarti memperlebar jurang relasi antar keduanya.

Novel terakhir Hyun-Jun berjudé@irmour of Lovebertutur mengenai hatinya yah
berada kembali di titik kasih pada Se-Yong, titdng pernah menghantar merekd
pelaminan.

Henry J. Nouwen dalamhe Return of the Prodigal Squga menuturkan peziar
han kembali kepada kasih Allah dengan masuk rufRamah menjadi lokasi kasi
sedangkan luar rumah menjadi lokasi keterasingainkdaih. Nouwen sangat terg
sona dengan sentuhan kasih kebapakan-keibuan phdaahak bungsu dalam lukig
Rembrandt. Tawaran yang sama dialamatkan kepadasahangnya. Anak bungd
digambarkan sebagai pribadi yang keluar dari danbledi ke rumah. Anak sulur
digambarkan secara fisik berada di dalam rumaépitéiatinya di luar rumah. Peng
rang Injil menawarkan akhir kisah yang terbuka b&dn dengan anak sulung. Rum
senantiasa menawarkan kasih. Di rumah kita menempkidadi-pribadi yang me
engkuh hidup kita. Di rumah kita mendengarkan sap&aku mengasihi engkau
Barangkali kita boleh bertanya ,”Apakah komunitasik itu ada dalam rumabh kita?

D = D

- (O

n

&l

% (( -5

7 0 +6!+!3

T 4'
gan 4
un 6
ar
8 #

K2+ o

*

%

9 &

*

de& *3

*

#

$-
4 510+ 0';4 5 33+!!

*

%

B
KE2 * %

9 &
& +

*

1& * "
3
8 --

( <

*

40"5 3" +"1

*

%

8 9 &
2* % &+

*

[1& * 06" 6 <
30

* 1

&
o 5 "+3 ;40 5 "+33"

8 9 & 4 % (
7 2 =& 5
h2 * o & % *
1& *06 > (
30!
*8 9?2 4 2 5>2

43 56 +30;43 5"33+6

(

Bersambung ke halaman




Hakekat, Tindakan, dan Akibat Dosa (Oleh: Fr George CSE)
! (Renungan Masa Pra-paskah)

Hari ini kita bersama-sama mau mendalami tematgntiosa. Di zaman kita sekarang ini barfyak
orang yang sudah kehilangan rasa takut akan degdinBa,kejahatan semakin banyak dan mengeri-
#9$ kan. Banyak juga orang yang tidak mau bertobat @aemgelakukan dosa yang sama terus-mengrus.
Memang ada yang karena kelemahannya jatuh beridalitdlam kesalahan yang sama. Tapi, adaljuga
yang memang sengaja tidak mau bertobat karena tigak kehilangan kenikmatan yang dipergleh
melalui dosanya itu.

Sebenarnya apa itu dosa? Kitab Suci tidak pernamgaitkan dosa dengan diri kita sebagai [cip-
taan murni. Artinya, karena kita adalah ciptaaralAldan kata Allah bahwa semuanya baik, sdjauh
kita datang dari Allah dan bersatu dengan Allatigkiada dosa dalam diri kita. Dosa justru muncul
ketika kita menjauhkan diri dari Allah. Allah adal&ebaikan itu sendiri. Lepas dari Allah berarti
merangkul kejahatan. Manusia dapat berdosa kaeengmiliki kehendak bebas untuk secara spdar
dan otonom memilih sesuatu. Pilihan paling dasdapaanusia adalah pilihan untuk taat atau tjdak
taat kepada Allah. Ketika ia memilih untuk melemaskliri dari Allah dengan kehendak bebasnya,
secara sadar, sengaja, tahu, dan mau, saat i@ldlerdosa. Tindakan di sini, mencakup sepala
pikiran, perkataan, perbuatan, dan kelalaian.

Di sini kita melihat suatu paradoks, artinya kdasmnsi yang bertolak belakang dari tindakan
dosa.Ketika manusia mau membebaskan diri dari Altagin menentukan sendiri apa yang baik un-
tuknya, ia malahan terjerumus ke dalam perbudakaa dan hawa nafsuny sendiri. Manusia keh{lan-
gan kebebasannya justru dengan membebaskan didltdr. Sebaliknya, dengan terus memilih ¢in-
tuk menyatukan diri dengan Allah, manusia tidakrekehilangan kebebasannya. Seperti kata Yesus
dalam Yoh 8:34: "Aku berkata kepadamu, sesunggulssy@mp orang yang berbuat dosa, adplah
hamba dosa."

Yesus juga pernah bersabda bahwa la telah meneurapi ke dalam dunia ini dan betapa la

8< 1 ( mengharapkan bahwa api itu tetap bernyala (Luk@)2Mamun, di tempat lain dengan nada sed|h la
> 8 berkata, "Jika Anak Manusia datang, adakah la nmgatdaman di bumi." (Luk 18:8) Dalam kesefli-
han-Nya Yesus telah melihat ke masa depan. la atedibmakin lama, khususnya menjelang akhir
zaman, semakin sulit orang untuk beriman kepada-Nigk usah jauh-jauh, kita sekarang sedang
menjadi saksi hilangnya iman sekian banyak oranglaB saatnya kita sekarang untuk sdrius
memikirkan perkara-perkara Kerajaan Allah agarkeetAnak Manusia datang nanti, kita kedapatan
setia dan berpegang pada iman.
@ : Mengapa dalam kesempatan ini saya menekankamgews iman? Apa kaitannya dengan doga
yang menjadi tema kita hari ini? Kaitannya bes&akgkarena puncak dari dosa adalah tidak perg¢aya
lagi kepada Allah. Manusia menolak Allah. la tidaku lagi menyembah Allah. la mau menentukan
8 & = nasibnya sendiri. Sama seperti Lucifer yang tidaki taat lagi kepada Allah. Lucifer jatuh karena ja
mau menjadi tuan atasdirinya sendiri. Si ular tudgidak mau tunduk kepada Allah. Karena itulah dia
kehilangan kemuliaannya dan menjadi penghuni kpgelaDan karena kedengkiannya dia mau men-
yeret sebanyak mungkin dari kita untuk mengikuai miasuk ke dalam kegelapan kekal.

Allah adalah hidup. Menolak Allah sama saja dengati. Karena itulah Paulus mengatakan

45 bahwa sengat dosa adalah maut sebab memang bagiyanag tidak mau lagi mengakui Allah hanya
? &9, 45 ada kematian. Kematian kekal. Bukan hanya keméigdnbiasa, namun jiwa kita akan tersiksa se}
-- 4#5 lama-lamanya di dalam neraka. Hanya dengan pekapada Kristus, mengakui Allah, kita dapat
memperoleh kebangkitan untuk hidup yang kekal. K linya itu saja. Dosa juga mengakibatkan
rusaknya hubungan antarmanusia. Dosa tidak pereafibawa akibat buruk hanya bagi sang pen
dosa. Bahkan dosa yang dilakukan di tempat paéirggmbunyi juga punya akibat buruk bagi orang
45 lain. Mengapa? Karena setiap dari kita mengembarardan tanggung-jawab manusia. Apabila kita
$ 445 setia kepada Allah, Allah bukan hanya memandaregykihg setia, tetapi juga manusia yang setia
kepada-Nya. Karena itulah mengapa orang-orang konunsiliki peranan yang amat penting dalam
dunia ini. Ketika masih ada orang-orang yang bedfraberbakti kepada-Nya, Allah akan selalu
@ . 45 menjamin kedamaian dan kesejahteraan umat matiaiai bisa dibandingkan dengan kisah pe-
@ 45 musnahan Sodom. Allah berjanji, sekiranya ada sépsdja orang benar di kota Sodom, la tidak jadi
" 4#5 menghancurkannya. Sepuluh orang benar akan mergtdamkota itu dari kebinasaan. Sayang, t¢rn-

P yata sepuluh orang benar saja tidak ada di SodamuN, Lot dan keluarganya masih diselamatkan.
Orang benar ak an menyelamatkan oranglain. Selyalilorang jahat juga dapat mencelakakan orang
lain juga.

(bersambung ke halaman [8)




(dari halaman 1)
Rumah menjadi tempat asmg kalau kita mulai angydlf, tak bicara satu sama lain, hindari perjim-
N . ..+, .=+ paan, dan mengunci diri di kamar.
‘ Kemanusiaan kita terkoyak saat kita berada di huamah. Si #9$
" bungsu pulang ke rumah dalam keadaan compang-egmpi
. bahkan remuk kemanusiaannya. Nouwen mengundangirite
menyadari bahwa komunitas kasih tidak dibangurtati pondadf % &
. manusia-manusia super, tetapi pribadi-pribadi yeeguk ke
'+ manusiaannya. Rekonsiliasi menjadi karakteristikminitas $
.~ kasih. Apakah rekonsiliasi ada dalam komunitas?kita
; Anak sulung gagal menangkap suara kasih di dalanah. 1a
=" berada di rumah secara fisik, tetapi hatinya sajagdt berada di "

- luar rumah. Saat adiknya berada dalam rengkuhahngga ial '
berdiri mematung dan ambil jarak dari peristiwaitkati. Hati- %&
5 nya telah beku sehingga tangannya tak pernah ngkgartangan )2

* adiknya. Tangan ayahnya terulur, sementara tangaterkepal
Tubuhnya Iumpuh karena ia menggenggam kemarahan mambatu dalam hatinya. la mengalgmi
keadaan tunawisma yang tersembunyi. Tanggung jameiadi sekedar beban dan pelayanan telah
beralih menjadi perbudakan!

Anak bungsu dan sulung berada di luar rumah dparsilakar
masuk. Namun, mengambil langkah pulang seringkalemati jaIar—l_II
berliku. Anak sulung bahkan menemui jalan buntiekaria meras :
tidak pernah tersesat dari rumah.

Ayah saya pernah meninggalkan keluarga dan menang
hidup di luar rumah. Ibu saya setiap hari duduklekat pintu ruma
menanti ayah saya pulang kembali ke rumah. “Betapa ibu per}
nah menunggu ayah untuk kembali masuk rumah?” H2rtdebih.”§
“Pernah lelah menunggu ayah yang tak juga kunjungng?” lbug
saya menatap saya sangat lama. Sambil memeluk isapertutu
“Anakku, orang yang pernah meninggalkan rumah gkail taku
menginjakkan kaki di tanah tempat ia pernah tinkgal Pribadi yan
pernah melukai keluarga semakin berat langkahnyakupulang
Perjalanan pulang menjadi sangat melelahkan. Rrihadering ta
berani mengetuk pintu, apalagi kalau pintu rumahtértutup. Ib
senantiasa berjaga di dekat pintu agar dapat segengetahui kapan pun ia pulang. Jangan sampai
saat pulang, ia menemukan pintu rumah kita sudédtdae.” Lalu, ibu saya menunjukkan foto Terg¢sa
Calcutta dengan kata-kata di kamar tamu, “Hati yaeggampuni adalah hati yang bebas untuk men-
gasihi.” “Hanya ini yang Ibu minta dari Tuhan: agbu tidak menutup pintu rumah karena lejah B
menunggu.” (#% $

Nouwen menyebut generasi kita sebagai tunawismg gendambakan rumah. Orang yang ' &
minggatdari rumah sebenarnya sedang mencari rumah diltddia. Apa keinginan utama anak-arnjak
jalanan? Keluarga atau rumah. Tunawisma di pojokatg di
depan toko, atau di bawah jembatan rindu berjungragah
pribadi-pribadi yang dapat mereka sapa sebagaalsghatay
‘keluarga.” Mereka mencari ruang yang dapat mers&hut A
sebagai ‘rumah. ! pernah menampilkal
, karikatur seorang tunawisma yang memparodiKan @

menjadi"
Se-Young, Hyun-Jun Choi, anak bungsu, dan anak su 5 g

lung bisa jadi adalah potret diri kita. Nouwen memdang kitg 1 C
untuk menjadi sosok Bapa. Prapaskah mengundanguiite
: masuk rumah kasih. Allah tidak berdiri di depantpidengar
membawa pentungan untuk memukul pantat kita. layarabut kita dengan rangkulan kasih. la men-
yeka debu-debu dari luar yang menempel di tubud kit mengenakan pakaian, cincin, dan sepatu

yang menandai kita sebagai putera-puteri rumalhk&sitret Allah inilah yang boleh kita ingat setlap
kali kita diundang untuk merayakan sakramen rekiass{SELESAI).
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Guadalupe,Con Te Partiro
Oleh Mutiara Andalas, 8J

“13 Maret 2007. Maria Guadalupe. Engkau Ibu bagikilhadapanmu aku tak takut menumpahkan air mate&rena ku
tahu Engkau mau menyeka air mata yang membasakiupingkau mendengarkan kata-kata lirih diantaranataku. Tak banyak
kata, lebih banyak air mata. Engkau duduk di dekatkn tanganmu meraih aku dalam pelukanmu. Englengusap wajahku
yang lelah. Engkau bertutur padaku, ‘Jangan tdkutselalu ada di sisimu selalu, anakku.” Terimékakbu. Jarum jam berheryti
beberapa saat menyaksikan aku dipeluk Maria.”

Allah menjumpai saya melalui figur Maria di Guadzdu Selama perjalanan menuju tempat ziarah sayanomegkan be
tapa kita seringkali harus berjalan jauh untuk dale&at dengan Tuhan. Kita seringkali jauh dariga¢eman dekat dengan Tuhan
dalam kehidupan sehari-hari. Kita sering berlari datu aktivitas ke aktivitas yang lain. Kalenderisi penuh dengan kesibukan.
Kamar kehidupan penuh dengan barang-barang yasgrakan. Tanpa sadar kita tidak memiliki ruang kgsagi untuk bersujud
dihadapan Allah. Guadalupe menjadi tempat dimataaadihirnya dapat bersujud dihadapan Allah dan megarkan suara kasih-

Nya. Tak heran, kita bertutur demikian saat merafiggn Guadalupe,Con Te Partiro” Guadalupe mengundang kita kembali gaat
kita beranjak darinya.

Sujud dihadirat Maria
Maria Guadalupe menampakkan dirinya dalam prilsadierhana Juan Diego. Paus Yohanes Paulus Il ngkajapal
sebagai pribadi suci dalam Gereja Katolik karemaik@ahan hatinya. Sebagaimana pernah dituturkan Nenwen, pribadi yang
rendah hati itu hidup dekat dengan tanah. la daygstdengarkan suara, ratapan, tangisan sesamanygaydmterpuruk ke tanap.
Nouwen memandang Yesus sebagai pribadi yang hiédupgagat dengan tanah karena ia mendengarkan ssame yang jauh
terjerembab di tanah penderitaan. Saat Juan Diedatlt, ia dapat mendengarkan Bunda Maria
yang memberikan pesan kehidupan kepadanya.

Maria menyampaikan pesan kepada Juan Diego agavgigpereja Katolik mendirikan sebuah t¢m-

pat ibadat. Gereja merupakan tempat Allah menjurkipaidan kita menjumpai Allah. Perjumpgan
dengan Allah itu terjadi kalau kita bersujud dihgala Allah. Para peziarah ke Guadalupe pada
dasarnya adalah pribadi-pribadi yang berlutut dilpash Allah melalui perantaraan Maria.

Tempat ziarah yang baik senantiasa menyediakamguas bagi kita untuk berlutut dihadifat
Allah. la mengundang kita untuk meletakkan berkatmohonan, beban hidup kita kepada Allah.

Dari pihak Allah, tempat ziarah seperti Guadalupenjadi tempat istimewa bagi Allah berjurpa
dengan putera-puteri yang dikasihi-Nya melalui ldari
Guadalupe menjadi tempat ziarah istimewa karemaeiailiki pesona yang mengundang kita urjtuk
kembali.Con Te Partiro Beberapa peziarah pernah pergi ke Guadalupendgm kembali ke sang.

Beberapa peziarah yang meninggalkan Guadalupegiang hari kembali lagi ke sana sore harihya

dan bahkan esok harinya. Allah hadir di Guadaliyeria menjumpai kita di sana. Kita dapat befsu-

jud dihadapan Allah di sana. Mukjizat Guadalupebititan sekedar peristiwa masa lalu. Mukjizaf itu
tetap berlangsung sampai hari ini. Maria Guadatepgs-menerus menyentuh para peziarah zaman
ini seperti ia pernah menyentuh hidup Juan Diego.

Banyak peziarah membawa permohonan pribadi dangternan para
sahabat yang dititipkan kepada mereka. Beberagtuwerakhir ini saya banyak
bergumul dengan problem orang tua saya di rumabaKgerakhir, Ayah saya
kemungkinan akan mendapatkan putusan penjara séldrfigahun dengan dak-
waan menggelapkan laporan keuangan. Putusan pengdwdiru diambil akhir
bulan ini, tetapi bayang-bayang buram keluargagasngadilan sudah ada dipe-
lupuk mata. Keluarga seperti berada di tengah-tefegatan yang sedang dilandai
badai. Saya membawa ayah dan ibu saya dihadiraa Malam ziarah ke Guada-
lupe tahun ini.

Saya juga membawa diri saya sendiri dihadapan Migtika berjalan-
jalan ke alun-alun Mexico City, saya mengambil poseorang muda yang se-
dang duduk dengan wajah kusut di pojok sebuah amyuBaya mengambil pot-
ret orang itu dari berbagi sisi. la nampak sangaegian di tengah ribuan orang
yang lalu-lalang di sekitarnya(Bersambung ke halaman 5)

Loor ot 1 $%%E () RN
) ! ) DI




Nampak ada beban berat yang ia tak kuasa panggdiriseTiba-tiba saya tersadar. Potret itu bukakesgar potret dig
tetapi juga potret saya sekarang ini.

Saya juga mengambil potret seorang ibu yang sedemyuapi putranya di
alun-alun itu. Ibu itu sedang membagikan hosti #epan kepada putranya. Se-
bagian peziarah datang ke Guadalupa dalam keadkdm $akit, berbeban, dan ke-
hilangan harapan. Mereka itu seperti seorang alaalg ynenanti suapan ibunya.
Seperti dalam ekaristi, mereka mendambakan Allaig yaembagikan tubuh-Nya
untuk memberi kita kekuatan dalam hidup. Guadahgadah tempat dimana mereka
merasakan kehadiran Maria sebagai Ibu yang menarerkehidupan. Maria
mendekati para peziarah yang datang kepadanyarj@np hadir sebagai ibu yang
memberikan nafas kehidupan bagi putera-puterinyg y@dang mengalami kesesa-
kan dalam hidup mereka.

Dipeluk Maria

Bahkan, para ajudan Uskup waktu ingin membuat Ibiggo kapok menghadap Bapa Uskup. Juan Diego m@gjuivaria
keadaan lelah, bimbang, dan berbeban. Maria mendelak Diego dengan merentangkan jubahnya. Peltkanemberikan kg
hangatan, kedamaian, dan keberanian kepada Jugo Di¢uk meneruskan pesan Maria.

Sepulang dari Guadalupe, saya menelepon ibu sayheattanya tentang oleh-oleh saat saya pulangrkahypada musir
panas. la ingin dibelikasweater la merindukan kehangatan dalam situasi keluaega ynampaknya menjadi serba tak men

oleh-oleh terbaik saat saya pulang nanti adalabr8gmng diberikan Maria Guadalupe. Saya inginentangkan tangan dan ni
meluk ibu saya. Mungkin itulalsweaterterindah dari seorang anak kepada ibunya yangngeBlarbeban dalam hidupny
(SELESAI)

Salah satu lukisan paling mengesankan selama Zkargbuadalupe adalah lukisan Maria merentangkaaigaikya kepada Ju@n
Diego. la waktu itu mengalami banyak hambatan ufteiumpa dengan para pejabat Gereja dan menyaampaiksan Marig.

setelah pengadilan ayah. Ketika saya berdoa dirdsfaaia Guadalupe, ia hadir sebagai sosok Ibu ya@emeluk saya. Barangkdli

n
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MISA PASKAH WKICU

Tanggal: 8 April 2007

Waktu: 16:00 (4 Sore)

Tempat: St. Leander Catholic Church
550 W Estudillo Avenue. At Carpenitreet
San Leandro, CA 94577

Kami mengharapkan kehadiran anda semua. Apabila iagth membantu dalam persiapan atau pelaksar@agigan ini, ataupur
ingin membantu menyediakan air minum atau desseda bisa menghubungi salah satu dari kami:

Hasan Didjaja (hdidjaja@yahoo.com), Paul Sulighsu{istio@hotmail.com), Christina Judio (ancjudiceg@go.com)

Note: Sehubungan dengan perayaan ini, misa bidaa Bpril di St.Justin Church, Santa Clara, dipinkken ke lokasi di atas

Terima Kasih,
Dewan WKICU

Kepada Anggota WKICU,

Bersama ini kami ingin menyampaikan berita mengEaoarth Annual USA-Canada Indonesian Catholic Jane yang diadakar
pada:
Tanggal : 29 Juni s/d 1 July 2007
Tempat : Newport Dunes Campground
1131 Back Bay Drive
Newport Beach, California 92660

Untuk informasi yang lebih jelas dapat dilihat divw.kki2007jamboree.org.

Terima Kasih,
DP WKICU




Transaksi Kas WKICU Januari - Maret 2007

Januari Februari Maret Year To Date
Pemasukan
Buletin Ads 20.00
Kolekte $ 1,316.00 1,340.00 1,373.50 15,544.60
Sumbangan tahunan 0.00] 2,545.00
Retret deposit 4,105.00
Sumbangan Gempa di
Jogja 380.00
Lain-lain 18,599.69 20,250.69
Umum (social) 1,405.50]
Total Pemasukan $ 1,316.00 $ 19,939.69 $ 1,373.50 $ 44,250.79
Pengeluaran
Publikasi $ 984.35
Liturgi $ 850.00 967.00 1,450.00( $ 8,471.36
Konsumsi $ 415.00 390.00 311.17|$ 5,889.97
Rohani 24.00 27.00( $ 333.87
Umum (Sosial) $ 1,784.84
Sumbangan gempa $ 1,600.00
Retret $ 5,099.89
Lain-lain $ 14.62 18,858.51, 60.00( $ 23,674.21
Mudika $ 1,903.62 $ 1,903.62
Total Pengeluaran $ 3,183.24 $ 20,239.51 $ 1,848.17 49,742.11
Saldo (1,867.24) (299.82) (474.67) (5,491.32)
Transaksi Kas WKICU Januari - Maret 2007 Kepada anda yang membutuhkan surat
untuk pemotongan pajak (Tax Deduc-
tion)
$25,000.00
Harap menghubungi Merry Halim di
$20,000.00 (408) 391-4762 atau email
merry_halim2001@yahoo.com
o $15,000.00 @ Pemasukan
5 . .
= | m Pengeluaran ||| Térima kasih atas dukungan anda ter-
$10,000.00 g hadap WKICU selama ini.
$5,000.00
$0.00 _J . i
Januari Februari Maret
m Pemasukan | $1,316.00 | $19,939.69 | $1,373.50
m Pengeluaran | $3,183.24 | $20,239.51 | $1,848.17

PELAYANAN DOA ANGELUS
Silahkan mengirimkan permohonan doa anda ke: aggg@gahoo.com

TIM DOA ANGELUS
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Untuk pemasangan iklan di bulletin
WKICU dapat mengirimkan email ke| ! JOZEF KUSUMOWIDAGDO
psulistio@hotmail.com # 201 A South Delaware St. (650) 342-8888
# # H San Mateo, CA 94401 Fax (650) 342-8838
$10/bulan
atau
$120/tahun Hours: Mon—Fri 9:00—6:00; Sat 10:00—3:00
Shipment to Indonesia—Door to Door!




P.O. Box 2332
Union City, CA 94587
USA

Hakekat, Tindakan, dan Akibat Dosa (dari halaman 2)
Rekan-rekan yang terkasih, apa yang baru sajaksdagigan sebenarnya sudah kita ketahui semua. Ntutadi Anda membg-
canya dengan setengah sadar dan dalam hati betgikiraku sudah tahu ini. Tidak perlu dengar lagapi, sadarkah Anda betapa
pentingnya hal ini? Lebih-lebih lagi sadarkah Ahdéwa salah satu strategi paling utama dari & dlalah membuat Anda terlgna
dan menganggap remeh dosa? Bahkan si raja segadatdisebut dengan lihainya menipu anak-anak Altabk tenggelam dala
kebiasaan-kebiasaan buruk dan dosa. Padahal gddaskiata Paulus dalam Rm 14:23 bahwa segala segamy tidak berdasark
iman adalah dosa! Dan lagi, Yakobus menegaskamdéék 4:17, ". Jika seorang tahu bagaimana ia Haetsuat baik, tetapi
ia tidak melakukannya, ia berdosa." Dengan segadaan dunia zaman ini ditambah dengan kelemahankiia tidak usah menigu

diri dengan menganggap diri sudah suci. Yohaneswalratnya yang pertama jauh-jauh hari telah meatkan kita bahwa: "Jika

n

kita berkata, bahwa kita tidak berdosa, maka kiemipu diri kita sendiri dan kebenaran tidak addadam kita." (1 Yoh 1:8)
Kita tidak boleh meremehkan dosa, tetapi terlaha&eerhadap diri sendiri juga tidak baik. Ada argang karena terlalu menyedali
dosanya, sampai-sampai tidak mau makan sebaga famyesalannya. Akibatnya, ia sakit dan menyusakkbtiarganya. Adpa
pula yang sangat sedih sampai akhirnya menjadsmga. Contoh paling tragis dalam Kitab Suci ad#ladfas Iskariot. la memang
sangat menyesal atas kesalahannya menyerahkan. Beglitt menyesalnya dia sehingga akhirnya buntihRadahal sebenarnya
kesalahannya tidak lebih berat daripada kesalabtmid?yang menyangkal Yesus sampai tiga kali. BgajaRetrus menyesal dan
bertobat, memohon ampun kepada Tuhan. Meskipuh tetdakukan dosa berat sekalipun, kita tidak bpletus asa. Kerahiman
Tuhan mengatasi segala dosa. Asalkan kita maulzerteeperti dikatakannya dalam Yes 1:18, "Sekaliggosamu merah seperti
kirmizi, akan menjadi putih seperti salju; sekafiperwarna merah seperti kain kesumba, akan mepijgitii seperti bulu domba."|

Tuhan memberkati. (SELESAI)




